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Abstract

This study aims to analyze the human resource management (HRM) in the fishing community of the Duano
Concong Outer Tribe in Indragiri Hilir Regency. The Duano Concong Outer Tribe is a group of fishermen
who possess rich cultural heritage and traditional knowledge in fisheries management. The research
methodology employed interviews and participatory observation to gain a profound understanding of the
HRM practices carried out by this community. The findings of the study indicate that the HRM in the fishing
community of the Duano Concong Outer Tribe in Indragiri Hilir Regency is based on local knowledge and
traditional wisdom that have been passed down through generations. The community has a system of task
allocation based on the knowledge and skills possessed by each member. Additionally, they have traditional
mechanisms to address conflicts and maintain solidarity within the community.

Abstrak

Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dalam komunitas nelayan
Suku Duano Concong Luar Kabupaten Indragiri Hilir. Suku Duano Concong Luar merupakan kelompok
masyarakat nelayan yang memiliki kekayaan budaya dan pengetahuan tradisional dalam pengelolaan
perikanan. Metode penelitian yang digunakan adalah wawancara dan observasi partisipatif untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang praktik pengelolaan SDM yang dilakukan oleh komunitas
ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan SDM pada masyarakat nelayan Suku Duano Concong
Luar Kabupaten Indragiri Hilir didasarkan pada pengetahuan dan kearifan lokal yang telah diturunkan secara
turun-temurun. Komunitas ini memiliki sistem pembagian tugas yang berdasarkan pada pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing anggota. Selain itu, mereka juga memiliki mekanisme
tradisional untuk mengatasi konflik dan mempertahankan solidaritas dalam komunitas.
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Suku nelayan merupakan kelompok masyarakat yang secara tradisional menggantungkan hidup
mereka dari penangkapan ikan dan kegiatan perikanan lainnya. Mereka tinggal di daerah pesisir, pulau-pulau,
atau sekitar perairan yang kaya akan sumber daya ikan.

Suku nelayan memiliki pengetahuan dan keterampilan khusus dalam menangkap ikan, menggunakan
peralatan tradisional seperti jaring, pukat, atau perahu nelayan. Mereka seringkali mengandalkan pengetahuan
turun temurun yang telah diwariskan dari generasi sebelumnya.

Kehidupan suku nelayan sering kali terkait erat dengan alam dan lingkungan sekitar. Mereka
mengandalkan kondisi cuaca, musim, dan keberadaan stok ikan untuk menjalankan mata pencaharian mereka.
Karena itu, mereka juga sangat rentan terhadap perubahan iklim, degradasi lingkungan, serta penurunan stok
ikan akibat overfishing atau praktik penangkapan yang tidak berkelanjutan.

Suku nelayan memiliki kekhasan sosial dan budaya yang unik. Mereka sering memiliki sistem adat
dan nilai-nilai yang mengatur kehidupan dan pekerjaan mereka. Selain itu, dalam beberapa komunitas nelayan,
peran gender juga memainkan peranan penting, di mana laki-laki biasanya bertanggung jawab atas penangkapan
ikan dilaut, sementara perempuan berperan dalam pengolahan ikan, pemasaran, dan kegiatan rumah tangga.

Meskipun banyak suku nelayan masih menggunakan teknologi tradisional, beberapa komunitas
nelayan juga mulai mengadopsi teknologi modern, seperti peralatan navigasi GPS, perahu motor, atau perangkat
elektronik untuk membantu meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam kegiatan perikanan.

Penting untuk diakui bahwa setiap suku nelayan memiliki kekhasan budaya dan konteks sosial-
ekonomi yang berbeda. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia dan pengelolaan perikanan di antara
suku nelayan juga perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut dan melibatkan partisipasi aktif dari komunitas
nelayan itu sendiri.

Beberapa latar belakang yang mungkin terkait dengan masalah pengelolaan SDM pada suku nelayan:
a) Keterbatasan akses pendidikan: Suku nelayan sering kali tinggal di daerah pesisir atau pulau-pulau

terpencil yang mungkin memiliki keterbatasan akses terhadap pendidikan. Kondisi ini dapat
memengaruhi kualitas dan ketersediaan tenaga kerja yang terampil di sektor perikanan.

b) Perubahan iklim dan lingkungan: Nelayan sangat tergantung pada kondisi lingkungan dan sumber daya
alam, seperti ikan dan laut. Perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan berkurangnya stok ikan dapat
mengancam keberlanjutan mata pencaharian nelayan. Hal ini dapat mengakibatkan ketidakpastian dalam
pekerjaan mereka dan menimbulkan masalah dalam pengelolaan SDM.

c) Ketergantungan pada teknologi tradisional: Beberapa komunitas nelayan mungkin masih bergantung
pada teknologi tradisional dalam melakukan kegiatan penangkapan ikan dan pengelolaan sumber daya.
Kurangnya akses atau penggunaan teknologi modern dapat membatasi efisiensi dan produktivitas kerja
mereka.

d) Rendahnya kesadaran akan perlindungan sosial: Nelayan sering kali bekerja dalam kondisi yang berisiko
tinggi dan menghadapi tantangan yang berbeda seperti musim buruk, badai, atau kecelakaan laut.
Namun, kesadaran akan perlindungan sosial dan keamanan kerja sering kali rendah di kalangan nelayan.
Kurangnya perlindungan sosial dapat mengakibatkan kerentanan ekonomi dan sosial bagi mereka.

e) Kurangnya akses ke pasar dan pemodernan: Bagi sebagian nelayan, akses ke pasar dan peluang untuk
memodernisasi usaha mereka mungkin terbatas. Ini dapat membatasi pertumbuhan ekonomi dan
keberlanjutan mata pencaharian mereka. Keterbatasan infrastruktur, seperti pelabuhan, jalan, dan
fasilitas pengolahan ikan, juga dapat mempengaruhi kegiatan usaha nelayan.

Dalam mengatasi masalah pengelolaan SDM pada suku nelayan, penting untuk memperhatikan
pendidikan, pelatihan, pengembangan keterampilan, serta pengenalan teknologi yang tepat untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas. Selain itu, pemerintah dan organisasi terkait perlu bekerja sama untuk meningkatkan
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akses pasar, infrastruktur, perlindungan sosial, dan keberlanjutan lingkungan untuk mendukung kehidupan dan

mata pencaharian nelayan.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam pengelolaan SDM pada suku nelayan dapat dirumuskan sebagai berikut:

a)

b)

e)

Ketersediaan dan kualitas tenaga kerja: Bagaimana ketersediaan tenaga kerja yang memadai dalam suku
nelayan? Apakah kualitas tenaga kerja tersebut mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan
pekerjaan dalam sektor perikanan?

Pengembangan keterampilan dan pengetahuan: Bagaimana upaya pengembangan keterampilan dan
pengetahuan dilakukan dalam suku nelayan? Apakah terdapat program pelatihan yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan nelayan dalam menghadapi perubahan teknologi, manajemen perikanan,
dan tantangan lainnya?

Kondisi kerja dan kesejahteraan: Bagaimana kondisi kerja dan kesejahteraan nelayan di dalam suku
nelayan? Apakah ada masalah terkait upah yang layak, keselamatan dan kesehatan kerja, serta
perlindungan sosial bagi nelayan?

Partisipasi dan pengambilan keputusan: Bagaimana tingkat partisipasi nelayan dalam pengambilan
keputusan terkait pengelolaan sumber daya perikanan dan kebijakan terkait? Apakah nelayan memiliki
akses yang memadai dan kesempatan untuk berperan serta dalam proses pengambilan keputusan?
Penerapan teknologi dan inovasi: Bagaimana penerapan teknologi dan inovasi dalam pengelolaan SDM
di suku nelayan? Apakah terdapat adopsi teknologi yang memadai untuk meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan keberlanjutan sektor perikanan?

Keberlanjutan ekonomi dan lingkungan: Bagaimana pengelolaan SDM dalam suku nelayan berkontribusi
terhadap keberlanjutan ekonomi dan lingkungan? Apakah terdapat praktik pengelolaan yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan dalam sektor perikanan?

Tujuan Penelitian
Tujuan pengabdian masyarakat pada suku nelayan dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM) meliputi:

a)

b)

d)

e)

Peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup: Salah satu tujuan utama pengabdian masyarakat adalah
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup suku nelayan. Hal ini dapat dicapai melalui
pengembangan keterampilan, peningkatan akses terhadap peluang kerja yang layak, peningkatan
pendapatan, dan peningkatan kondisi kerja yang aman dan sehat.

Pemberdayaan masyarakat nelayan: Pengabdian masyarakat bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat nelayan dalam pengelolaan SDM mereka sendiri. Hal ini melibatkan pemberian pengetahuan,
keterampilan, dan sumber daya yang diperlukan agar masyarakat nelayan dapat mengambil peran aktif
dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan sumber daya perikanan dan pembangunan ekonomi
lokal.

Pengembangan kapasitas dan keberlanjutan: Tujuan pengabdian masyarakat adalah mengembangkan
kapasitas masyarakat nelayan dalam mengelola SDM dengan cara yang berkelanjutan. Ini mencakup
pengenalan teknologi dan inovasi yang ramah lingkungan, pengembangan praktik pengelolaan yang
berkelanjutan, dan peningkatan pemahaman tentang keberlanjutan ekonomi dan lingkungan dalam
sektor perikanan.

Peningkatan partisipasi dan keterlibatan masyarakat: Pengabdian masyarakat bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi dan keterlibatan masyarakat nelayan dalam pengambilan keputusan terkait
pengelolaan sumber daya perikanan. Hal ini melibatkan memfasilitasi dialog, membangun jejaring
kolaborasi antara pemangku kepentingan, dan memastikan akses yang adil dan inklusif bagi masyarakat
nelayan dalam proses pengambilan keputusan.

Pelestarian budaya dan tradisi lokal: Pengabdian masyarakat juga bertujuan untuk melestarikan budaya
dan tradisi lokal suku nelayan dalam konteks pengelolaan SDM. Hal ini mencakup pengenalan praktik
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pengelolaan yang berkelanjutan yang diakar pada pengetahuan dan kearifan lokal, serta pelestarian

praktik budaya dan tradisi yang unik.

2. TELAAH PUSTAKA

Teori pengelolaan sumber daya manusia (SDM) mencakup berbagai pendekatan dan konsep yang
digunakan untuk mengelola tenaga kerja dalam organisasi atau sektor tertentu. Beberapa teori yang relevan
dalam pengelolaan SDM antara lain:

a. Teori Sumber Daya Manusia (Human Resource Theory): Teori ini menekankan pentingnya sumber daya
manusia sebagai aset utama dalam organisasi. Fokusnya adalah pada pengembangan dan pemanfaatan
potensi manusia melalui rekrutmen, seleksi, pelatihan, dan pengembangan karyawan.

b.  Teori Perilaku Organisasi (Organizational Behavior Theory): Teori ini mempelajari perilaku individu,
kelompok, dan struktur organisasi. Dalam konteks pengelolaan SDM, teori ini mencakup aspek seperti
motivasi karyawan, komunikasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi.

c. Teori Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resource Management Theory): Teori ini
mengintegrasikan konsep dari sumber daya manusia, perilaku organisasi, dan manajemen umum untuk
mengelola SDM. Pendekatan ini mencakup perencanaan SDM, pengembangan karyawan, evaluasi kinerja,
kompensasi, dan manajemen perubahan.

d.  Teori Keunggulan Kompetitif (Resource-Based View): Teori ini mengemukakan bahwa sumber daya
manusia yang unik dan sulit ditiru dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi organisasi. Dalam
konteks pengelolaan SDM, teori ini menekankan pentingnya pengelolaan dan pengembangan karyawan
yang menghasilkan keunggulan kompetitif.

Teori Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resource Management Theory) merupakan
pendekatan yang mengintegrasikan konsep dan prinsip-prinsip dari sumber daya manusia, perilaku organisasi,
dan manajemen umum untuk mengelola sumber daya manusia dalam suatu organisasi. Pendekatan ini
menempatkan fokus pada pengelolaan karyawan sebagai aset yang berharga dan penting dalam mencapai tujuan
organisasi. Perencanaan SDM: Teori ini mengakui pentingnya perencanaan strategis dalam pengelolaan sumber
daya manusia. Hal ini mencakup analisis kebutuhan tenaga kerja, perencanaan suksesi, dan perencanaan
kebutuhan pelatihan dan pengembangan. Pengembangan Karyawan: Teori ini mendorong pengembangan
karyawan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan mereka. Pengembangan dapat
melalui pelatihan, pendidikan lanjutan, mentoring, dan program pengembangan karir.

Evaluasi Kinerja: Teori ini mengakui pentingnya evaluasi kinerja sebagai alat untuk mengukur
pencapaian karyawan terhadap tujuan organisasi. Evaluasi kinerja membantu mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan karyawan, serta memberikan umpan balik yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja.
Kompensasi: Teori ini mempertimbangkan pentingnya kompensasi yang adil dan kompetitif untuk memotivasi
karyawan dan mempertahankan mereka dalam organisasi. Kompensasi mencakup gaji, tunjangan, insentif, dan
manfaat lainnya. Manajemen Perubahan: Teori ini mengakui bahwa organisasi mengalami perubahan yang
konstan, dan pengelolaan sumber daya manusia harus siap menghadapi dan mengelola perubahan tersebut. Hal
ini melibatkan komunikasi yang efektif, kepemimpinan yang mendukung, dan manajemen perubahan yang
terstruktur.

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mencapai keberhasilan organisasi melalui pengelolaan yang
efektif dari sumber daya manusia. Dalam teori ini, karyawan dianggap sebagai aset yang berharga dan
keberhasilan organisasi tergantung pada kemampuan dan kinerja mereka. Oleh karena itu, manajemen sumber
daya manusia memiliki peran strategis dalam mengidentifikasi, mengembangkan, dan memotivasi karyawan
untuk mencapai tujuan organisasi.

Dalam artikel "Conservation Biology for All" yang ditulis oleh Sodhi dan Ehrlich pada tahun 2010,
dikemukakan bahwa pengetahuan dan praktik tradisional yang dimiliki oleh masyarakat pesisir, termasuk suku
nelayan, memiliki peran penting dalam pengelolaan perikanan yang berkelanjutan. Pengetahuan tradisional
yang dimiliki oleh suku nelayan terkait dengan lingkungan laut dan sumber daya perikanan telah dikembangkan
selama berabad-abad melalui pengalaman dan observasi yang intensif. Mereka memiliki pengetahuan yang

Journal homepage: hitp:/ [ ingreat.id



*LEADER| i 2o Gt oyt :

Vol. 1, No. 1, Maret 2023, hlm. 1~11

mendalam tentang pola migrasi ikan, musim tangkapan yang tepat, habitat penting, dan cara-cara tradisional
menangkap ikan yang ramah lingkungan.

Praktik tradisional yang digunakan oleh suku nelayan juga berkontribusi pada keberlanjutan sumber daya
perikanan. Mereka menerapkan aturan-aturan adat yang mengatur tangkapan ikan, seperti ukuran minimal ikan
yang dapat ditangkap, metode penangkapan yang tidak merusak habitat, serta periode larangan penangkapan
pada waktu pemijahan. Hal ini membantu menjaga populasi ikan tetap berkelanjutan dan ekosistem laut tetap
seimbang.

Dalam konteks pengelolaan perikanan yang berkelanjutan, artikel tersebut menyoroti pentingnya
menghormati dan mengakui pengetahuan dan praktik tradisional masyarakat pesisir, termasuk suku nelayan.
Integrasi pengetahuan tradisional dengan ilmu pengetahuan modern dapat memperkuat upaya pengelolaan
perikanan yang efektif dan berkelanjutan. Dengan melibatkan suku nelayan dalam pengambilan keputusan dan
memanfaatkan pengetahuan mereka, dapat dihasilkan solusi yang lebih baik dalam menjaga keberlanjutan
sumber daya perikanan dan ekosistem laut.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah pendekatan atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data, menganalisis
informasi, dan menjawab pertanyaan penelitian. metode yang digunakan dalam pengelolaan sumber daya
manusia (SDM) pada suku nelayan adalah sebagai berikut: Observasi: Metode ini melibatkan pengamatan
langsung terhadap perilaku, aktivitas, atau kondisi yang terjadi pada suku nelayan. Observasi dapat dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung di lapangan atau menggunakan teknologi seperti kamera pengintai atau
perekam video. Observasi dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang kehidupan sehari-hari suku
nelayan, praktik pengelolaan SDM, dan interaksi sosial di dalam komunitas.

Studi kasus: Metode studi kasus melibatkan analisis mendalam terhadap satu atau beberapa kasus spesifik
dalam konteks pengelolaan SDM pada suku nelayan. Studi kasus dapat menggunakan kombinasi metode
penelitian seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif tentang situasi, permasalahan, dan solusi yang ada.

Analisis dokumentasi: Metode ini melibatkan analisis dokumen atau bahan pustaka yang relevan dengan
pengelolaan SDM pada suku nelayan. Dokumen yang dapat dianalisis meliputi laporan riset, kebijakan
pemerintah, dokumen komunitas, dan literatur ilmiah terkait. Analisis dokumentasi dapat memberikan konteks
dan informasi tambahan yang mendukung penelitian tentang pengelolaan SDM pada suku nelayan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Ketersediaan dan kualitas tenaga kerja: Bagaimana ketersediaan tenaga kerja yang memadai dalam suku
nelayan? Apakah kualitas tenaga kerja tersebut mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan
pekerjaan dalam sektor perikanan

Ketersediaan tenaga kerja yang memadai dalam suku nelayan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk jumlah penduduk dalam suku nelayan, tingkat pendidikan, dan minat generasi muda untuk terlibat
dalam sektor perikanan. Dalam beberapa kasus, suku nelayan mungkin menghadapi tantangan dalam mencari
tenaga kerja yang memadai. Hal ini bisa disebabkan oleh urbanisasi atau migrasi penduduk dari daerah pesisir
ke perkotaan, meninggalkan populasi suku nelayan dengan jumlah tenaga kerja yang terbatas. Selain itu, faktor
seperti kurangnya akses ke pendidikan formal atau pelatihan keterampilan khusus dalam sektor perikanan juga
dapat mempengaruhi ketersediaan tenaga kerja yang berkualitas.

Kualitas tenaga kerja dalam sektor perikanan juga menjadi pertimbangan penting. Tenaga kerja yang
berkualitas mencakup keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan dalam sektor
perikanan, seperti keahlian dalam teknik penangkapan ikan, manajemen perikanan yang berkelanjutan, dan
pengetahuan tentang peraturan dan kebijakan perikanan. Untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan pekerjaan
dalam sektor perikanan, penting untuk memberikan akses dan kesempatan bagi suku nelayan untuk
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mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang relevan. Ini dapat dilakukan melalui program pelatihan
dan pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal, baik dalam bentuk formal maupun nonformal. Selain
itu, dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait juga diperlukan untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja
dalam sektor perikanan. Ini dapat mencakup penyediaan akses ke pelatihan keterampilan, bantuan teknis, dan
pengembangan kebijakan yang mendukung pengembangan dan peningkatan kualitas tenaga kerja di sektor
perikanan.

b. Pengembangan keterampilan dan pengetahuan: Bagaimana upaya pengembangan keterampilan dan
pengetahuan dilakukan dalam suku nelayan? Apakah terdapat program pelatihan yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan nelayan dalam menghadapi perubahan teknologi, manajemen perikanan,
dan tantangan lainnya.

Pengembangan keterampilan dan pengetahuan dalam suku nelayan dapat dilakukan melalui berbagai upaya

dan program pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi perubahan
teknologi, manajemen perikanan, dan tantangan lainnya. Beberapa contoh upaya yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

1)

4)

6)

Program Pelatihan Keterampilan Teknis: Program pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan teknis nelayan dalam menggunakan peralatan dan teknologi modern yang dapat membantu
meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam kegiatan perikanan. Pelatihan ini dapat meliputi
penggunaan alat tangkap ikan yang lebih efektif, teknik penanganan ikan yang baik, atau pemahaman
tentang navigasi dan pemetaan perairan.

Program Pelatihan Manajemen Perikanan: Dalam menghadapi perubahan lingkungan dan kebijakan
perikanan, penting bagi nelayan untuk memiliki pemahaman tentang manajemen perikanan yang
berkelanjutan. Program pelatihan ini dapat membantu nelayan memahami konsep dan prinsip manajemen
perikanan yang meliputi pengelolaan stok ikan, pengawasan dan penegakan hukum perikanan, serta
pemahaman tentang kebijakan dan regulasi perikanan.

Program Pelatihan Kewirausahaan: Meningkatkan keterampilan kewirausahaan dapat membantu nelayan
dalam mengembangkan usaha perikanan mereka secara mandiri. Program pelatihan ini dapat meliputi
pengelolaan keuangan, pemasaran dan penjualan ikan, pengembangan produk bernilai tambah, serta
manajemen usaha kecil dan menengah.

Program Pelatihan Keamanan dan Keselamatan Kerja: Mengingat risiko yang terkait dengan pekerjaan di
sektor perikanan, pelatihan keamanan dan keselamatan kerja sangat penting untuk melindungi nelayan
dari kecelakaan dan cedera. Program pelatihan ini dapat meliputi pelatihan keselamatan saat berada di
perairan, penggunaan alat pelindung diri (APD), dan penanganan darurat di laut.

Program Pendidikan Nonformal: Selain program pelatihan formal, pendidikan nonformal juga dapat
menjadi sarana penting dalam pengembangan keterampilan dan pengetahuan nelayan. Ini dapat mencakup
lokakarya, seminar, dan program pengajaran yang melibatkan pertukaran pengetahuan dan pengalaman
antara nelayan yang berbeda.

Keberhasilan program pelatihan sangat tergantung pada faktor seperti desain program yang tepat,
penyampaian yang efektif, dan pengawasan yang baik. Dalam banyak kasus, kerjasama antara pemerintah,
organisasi non-pemerintah, institusi pendidikan, dan komunitas lokal sangat penting dalam menyusun dan
melaksanakan program pelatihan yang efektif untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
nelayan.

c.  Kondisi kerja dan kesejahteraan: Bagaimana kondisi kerja dan kesejahteraan nelayan di dalam suku
nelayan? Apakah ada masalah terkait upah yang layak, keselamatan dan kesehatan kerja, serta
perlindungan sosial bagi nelayan
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Kondisi kerja dan kesejahteraan nelayan dalam suku nelayan dapat bervariasi tergantung pada konteks
geografis, sosial, dan ekonomi. Namun, ada beberapa masalah umum terkait kondisi kerja dan kesejahteraan
yang dapat dialami oleh nelayan, termasuk:

1) Upah yang Layak: Nelayan seringkali menghadapi tantangan dalam mendapatkan upah yang layak dan
stabil. Upah nelayan bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk harga ikan di pasar, permintaan dan
pasokan ikan, serta negosiasi dengan pembeli atau pemberi kerja. Ketergantungan pada perantara atau
tengkulak juga dapat mempengaruhi porsi pendapatan yang diterima oleh nelayan.

2) Keselamatan dan Kesehatan Kerja: Nelayan berhadapan dengan risiko dan bahaya dalam pekerjaan mereka
dilaut. Mereka dapat menghadapi kondisi cuaca buruk, kecelakaan kapal, kelelahan, dan cedera fisik akibat
tugas-tugas fisik yang berat. Kekurangan alat keselamatan yang memadai dan kurangnya pengetahuan
tentang praktik keselamatan kerja juga dapat meningkatkan risiko kesehatan dan keselamatan nelayan.

3) Perlindungan Sosial: Nelayan seringkali menghadapi ketidakstabilan ekonomi yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan mereka. Perlindungan sosial, seperti jaminan sosial, asuransi kesehatan, dan program
bantuan sosial, mungkin tidak tersedia secara memadai untuk nelayan. Kurangnya perlindungan sosial
dapat membuat mereka rentan terhadap risiko ekonomi, termasuk saat tidak ada tangkapan ikan atau
musim tangkap yang buruk.

4)  Untuk mengatasi masalah-masalah ini, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kondisi kerja dan
kesejahteraan nelayan dalam suku nelayan.

Beberapa langkah yang dapat diambil antara lain:

1) Meningkatkan akses nelayan ke pasar yang adil dan transparan untuk mendapatkan harga ikan yang layak.

2) Mendorong pembentukan serikat pekerja atau kelompok nelayan untuk memperjuangkan hak-hak mereka
dan meningkatkan negosiasi upah.

3) Memberikan pelatihan keselamatan kerja kepada nelayan, menyediakan peralatan keselamatan yang
memadai, dan meningkatkan kesadaran akan praktik keselamatan kerja.

Mengembangkan program perlindungan sosial yang sesuai untuk nelayan, termasuk asuransi kesehatan,

jaminan sosial, dan bantuan sosial dalam situasi ekonomi yang sulit.

d. Partisipasi dan pengambilan keputusan: Bagaimana tingkat partisipasi nelayan dalam pengambilan
keputusan terkait pengelolaan sumber daya perikanan dan kebijakan terkait? Apakah nelayan memiliki
akses yang memadai dan kesempatan untuk berperan serta dalam proses pengambilan keputusan.

Tingkat partisipasi nelayan dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan sumber daya perikanan dan
kebijakan terkait dapat bervariasi tergantung pada konteks lokal, kebijakan pemerintah, dan dinamika
komunitas nelayan. Namun, dalam beberapa kasus, nelayan mungkin menghadapi tantangan dalam akses dan
kesempatan untuk berperan serta dalam proses pengambilan keputusan. Beberapa faktor yang mempengaruhi
partisipasi nelayan adalah sebagai berikut:

1)  Struktur Kebijakan: Struktur kebijakan yang ada mungkin tidak memungkinkan partisipasi nelayan secara
efektif. Keputusan tentang pengelolaan sumber daya perikanan dan kebijakan terkait seringkali diambil
oleh pihak berwenang atau lembaga pemerintah tanpa melibatkan nelayan secara langsung. Kurangnya
mekanisme formal yang memfasilitasi partisipasi nelayan dapat menjadi hambatan bagi mereka untuk
memberikan kontribusi dan pengaruh dalam pengambilan keputusan.

2) Keterbatasan Akses Informasi: Nelayan mungkin menghadapi keterbatasan akses informasi terkait
kebijakan dan pengelolaan sumber daya perikanan. Informasi yang relevan tentang peraturan, kuota
penangkapan, zona penangkapan, dan praktik terbaik mungkin tidak tersedia secara terbuka atau mudah
diakses oleh nelayan. Hal ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk memahami dan berpartisipasi
dalam proses pengambilan keputusan.

3) Perwakilan yang Terbatas: Dalam beberapa kasus, nelayan mungkin tidak memiliki perwakilan yang
memadai dalam lembaga-lembaga yang mengambil keputusan terkait perikanan. Organisasi nelayan atau
serikat pekerja mungkin tidak cukup kuat atau tidak diakui sebagai pemangku kepentingan yang penting
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dalam pengambilan keputusan. Akibatnya, nelayan tidak memiliki suara yang kuat dalam proses
pengambilan keputusan.
Untuk meningkatkan partisipasi nelayan dalam pengambilan keputusan, langkah-langkah berikut dapat

diambil:

1) Mempromosikan inklusi dan keterlibatan nelayan dalam pembuatan kebijakan perikanan melalui
pembentukan forum atau mekanisme partisipatif yang melibatkan nelayan secara aktif.

2) Meningkatkan akses nelayan terhadap informasi yang relevan dan pemahaman tentang kebijakan dan
peraturan perikanan.

3) Mendorong pemerintah dan lembaga terkait untuk mengakui dan memperkuat peran serta organisasi
nelayan dalam proses pengambilan keputusan.

4)  Melakukan pendekatan berbasis komunitas untuk pengelolaan perikanan yang melibatkan nelayan secara
langsung dalam pengumpulan data, pemantauan, dan pengambilan keputusan.

e. Penerapan teknologi dan inovasi: Bagaimana penerapan teknologi dan inovasi dalam pengelolaan SDM
di suku nelayan? Apakah terdapat adopsi teknologi yang memadai untuk meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan keberlanjutan sektor perikanan.

Penerapan teknologi dan inovasi dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di suku nelayan dapat
memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan sektor
perikanan. Berikut adalah beberapa aspek terkait penerapan teknologi dan inovasi dalam suku nelayan:

1)  Alat Tangkap dan Peralatan: Penerapan teknologi baru dalam penggunaan alat tangkap dan peralatan dapat
membantu meningkatkan efisiensi dan produktivitas nelayan. Contohnya adalah penggunaan jaring
penangkapan ikan yang lebih efisien, alat navigasi dan komunikasi yang lebih baik, serta peralatan
penanganan ikan yang modern untuk memastikan kualitas tangkapan tetap terjaga.

2) Pemantauan dan Pemetaan Perikanan: Penggunaan teknologi pemantauan dan pemetaan seperti sistem
pelacakan GPS, sensor satelit, dan perangkat lunak pemantauan dapat membantu nelayan dalam
mengidentifikasi lokasi sumber daya perikanan, memantau pergerakan ikan, dan memperoleh informasi
yang akurat tentang kondisi laut. Hal ini dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih cerdas
dan efektif dalam upaya penangkapan ikan.

3) Sistem Informasi dan Komunikasi: Penerapan teknologi informasi dan komunikasi seperti aplikasi seluler,
platform berbasis web, dan jaringan sosial dapat memfasilitasi pertukaran informasi antara nelayan,
pemerintah, dan pihak lain yang terlibat dalam sektor perikanan. Informasi tentang cuaca, harga ikan,
peraturan, dan praktik terbaik dapat dengan mudah diakses dan berbagi, memungkinkan nelayan untuk
mengambil keputusan yang lebih baik dan berpartisipasi dalam jaringan yang lebih luas.

4)  Praktik Budidaya dan Pemeliharaan: Dalam sektor budidaya perikanan, penerapan teknologi dapat
melibatkan penggunaan sistem pemeliharaan yang lebih efisien seperti kandang jaring, pengontrol suhu
dan kualitas air, dan pemberian pakan yang terukur. Hal ini dapat membantu meningkatkan produktivitas
budidaya perikanan dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

f. Keberlanjutan ekonomi dan lingkungan: Bagaimana pengelolaan SDM dalam suku nelayan
berkontribusi terhadap keberlanjutan ekonomi dan lingkungan? Apakah terdapat praktik pengelolaan
yang berkelanjutan dan ramah lingkungan dalam sektor perikanan.

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dalam suku nelayan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap keberlanjutan ekonomi dan lingkungan dalam sektor perikanan. Beberapa praktik
pengelolaan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan yang dapat dilakukan dalam sektor perikanan antara
lain:
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1)

3)

4)

5.

Pengelolaan Tangkapan yang Berkelanjutan: Nelayan dapat menerapkan praktik penangkapan yang
berkelanjutan, seperti penggunaan alat tangkap yang selektif, penentuan kuota penangkapan yang
memperhatikan keberlanjutan populasi ikan, dan penghindaran penangkapan spesies yang dilindungi atau
terancam punah. Hal ini bertujuan untuk menjaga keseimbangan ekosistem perairan dan memastikan
adanya tangkapan yang berkelanjutan di masa mendatang.

Praktik Budidaya yang Ramah Lingkungan: Dalam budidaya perikanan, nelayan dapat menerapkan praktik
yang ramah lingkungan, seperti penggunaan pakan ikan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan,
mengurangi penggunaan bahan kimia dalam pemeliharaan, dan memastikan kebersihan dan keberlanjutan
lingkungan perairan budidaya. Hal ini bertujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem
dan menjaga kualitas lingkungan perairan.

Penggunaan Energi dan Sumber Daya yang Efisien: Nelayan dapat mengadopsi teknologi dan praktik yang
meminimalkan penggunaan energi dan sumber daya, seperti penggunaan mesin kapal yang efisien,
pemanfaatan energi terbarukan, dan pengurangan limbah atau polusi. Penggunaan yang efisien dan
berkelanjutan terhadap sumber daya ini dapat membantu mengurangi jejak karbon dan dampak negatif
terhadap lingkungan.

Diversifikasi dan Pemasaran Produk: Nelayan juga dapat berupaya untuk diversifikasi produk dan
pemasaran yang berkelanjutan, misalnya dengan mengembangkan produk olahan atau produk dengan nilai
tambah tinggi. Diversifikasi dapat membantu mengurangi tekanan penangkapan terhadap spesies yang
rentan dan meningkatkan keberlanjutan ekonomi nelayan. Selain itu, pemasaran yang berkelanjutan juga
dapat melibatkan sertifikasi produk perikanan yang ramah lingkungan, memastikan transparansi rantai
pasok, dan mempromosikan praktik tangkapan yang bertanggung jawab.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan informasi yang ada, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sumber daya

manusia (SDM) pada masyarakat nelayan Suku Duano Concong Luar Kabupaten Indragiri Hilir memiliki
beberapa karakteristik dan tantangan tertentu. Berikut adalah beberapa poin penting yang dapat disimpulkan:

a)

b)

d)

e)

Ketersediaan dan Kualitas Tenaga Kerja: Terdapat kebutuhan akan tenaga kerja yang memadai dalam
sektor perikanan di suku nelayan tersebut. Namun, kualitas tenaga kerja mungkin masih perlu ditingkatkan
melalui pendidikan, pelatihan, dan pengembangan keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan
dalam sektor perikanan.

Pengembangan Keterampilan dan Pengetahuan: Upaya pengembangan keterampilan dan pengetahuan
dilakukan melalui berbagai program pelatihan yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan nelayan
dalam menghadapi perubahan teknologi, manajemen perikanan, dan tantangan lainnya. Program pelatihan
yang efektif dapat membantu meningkatkan keterampilan nelayan dalam mengoptimalkan sumber daya
perikanan dan meningkatkan kesejahteraan mereka.

Kondisi Kerja dan Kesejahteraan: Kondisi kerja dan kesejahteraan nelayan perlu diperhatikan. Masalah
terkait upah yang layak, keselamatan dan kesehatan kerja, serta perlindungan sosial perlu diatasi untuk
memastikan kesejahteraan nelayan secara menyeluruh.

Partisipasi dan Pengambilan Keputusan: Tingkat partisipasi nelayan dalam pengambilan keputusan terkait
pengelolaan sumber daya perikanan dan kebijakan terkait perlu ditingkatkan. Nelayan harus memiliki akses
yang memadai dan kesempatan untuk berperan serta dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan sektor perikanan dan sumber daya perikanan yang mereka kelola.

Penerapan Teknologi dan Inovasi: Penerapan teknologi dan inovasi dalam pengelolaan SDM di suku
nelayan dapat membantu meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan sektor perikanan.
Adopsi teknologi yang memadai perlu didorong dan didukung untuk memastikan perikanan yang
berkelanjutan dan efektif.
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